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Abstract 

The abstract should be written in a single paragraph of 150–250 words, using Segoe UI 10 pt, single 
spacing (1.0), and justified alignment. The heading ABSTRACT is typed in uppercase letters, bold, and 12 
pt font size, aligned to the left margin without indentation. The abstract provides a comprehensive 
summary of the article, covering four key elements: (1) the background or rationale of the research; (2) 
the objectives or main focus of the study; (3) the methods or approaches employed; and (4) the results, 
conclusions, and recommendations that highlight the scientific contribution or practical implications of 
the research. 
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Abstrak 

Abstrak ditulis dalam satu paragraf dengan panjang antara 150–250 kata, menggunakan font Segoe UI 10 
pt, spasi tunggal (1.0), dan perataan teks justify. Judul bagian ABSTRACT diketik dengan huruf kapital, 
bold, dan ukuran 12 pt, rata kiri tanpa indentasi. Abstrak berisi ringkasan menyeluruh dari artikel yang 
mencakup empat unsur utama, yaitu: (1) latar belakang atau alasan pentingnya penelitian dilakukan; (2) 
tujuan atau fokus penelitian; (3) metode atau pendekatan yang digunakan; serta (4) hasil, kesimpulan, dan 
rekomendasi penelitian yang menunjukkan kontribusi ilmiah atau implikasi praktis dari studi yang 
dilakukan. Abstrak ditulis dalam bahasa Inggirs dan Indonesia. 

Kata kunci: kata kunci 1, kata kunci 2, kata kunci 3,… 

Informasi Artikel​
Terkirim  : 
Revisi      :​
Diterima : 

Creative Commons Attribution 4.0 International 
This license requires that reusers give credit to the creator. It allows reusers
to distribute, remix, adapt, and build upon the material in any medium or 
format, even for commercial purposes. 

 

PENDAHULUAN 
Bagian Pendahuluan memberikan gambaran umum mengenai konteks dan urgensi 

penelitian yang dilakukan. Isi pendahuluan mencakup beberapa unsur utama, yaitu: (1) 
menjelaskan pentingnya penelitian atau alasan ilmiah mengapa topik tersebut layak dikaji; (2) 
memberikan penjelasan mengenai objek dan ruang lingkup studi, agar pembaca memahami 
batasan penelitian; (3) menyajikan tinjauan literatur terbaru yang relevan dengan topik yang 
diteliti untuk menunjukkan keterkaitan penelitian ini dengan kajian terdahulu; (4) menganalisis 
kelebihan dan kelemahan penelitian sebelumnya, sebagai dasar argumentatif dalam 
membangun posisi penelitian saat ini; (5) menyampaikan prinsip atau hasil temuan utama dari 
penelitian-penelitian terdahulu yang merepresentasikan state of the art dalam bidang yang 
dikaji; dan (6) menjelaskan tujuan serta kebaruan penelitian (novelty), dengan menunjukkan 
keterkaitan yang jelas antara state of the art dan sasaran penelitian yang ingin dicapai.  
Penulisan pendahuluan bersifat deskriptif, analitis, dan argumentatif. Alur penulisan disusun 
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secara runtut, sehingga pembaca dapat memahami dasar pemikiran dan arah penelitian secara 
menyeluruh. Seluruh bagian (mulai dari pendahuluan hingga daftar pustaka) ditulis 
menggunakan font Segoe UI 11 pt, spasi 1.15, dan perataan teks justify, tanpa subjudul atau 
daftar pustaka rinci di dalamnya. 

METODE  
Metode penelitian menjelaskan secara sistematis pendekatan dan langkah-langkah yang 

digunakan dalam pelaksanaan penelitian. Untuk penelitian kualitatif, uraikan jenis penelitian 
(misalnya studi kasus, fenomenologi, atau studi pustaka), sumber dan jenis data (primer atau 
sekunder), teknik pengumpulan data (observasi, wawancara, atau dokumentasi), serta teknik 
analisis data yang digunakan, seperti reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Penulis juga perlu menjelaskan konteks penelitian, subjek atau informan yang dilibatkan, serta 
metode validasi data seperti triangulasi sumber atau metode. 

Untuk penelitian kuantitatif, bagian ini harus menjelaskan rancangan penelitian, variabel 
yang digunakan beserta definisi operasional dan indikator pengukurannya, sumber data, serta 
populasi dan sampel penelitian berikut teknik pengambilannya. Jelaskan pula instrumen 
penelitian yang digunakan serta teknik analisis data, baik statistik deskriptif maupun inferensial. 
Jika penelitian melibatkan model matematis atau ekonometrika, persamaan dapat ditulis di 
tengah teks dan diberi nomor urut seperti contoh berikut: 
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Penulisan bagian ini dilakukan secara ringkas dan jelas agar memungkinkan pembaca 
memahami prosedur serta analisis yang digunakan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Subjudul Tambahan 

Bagian Hasil dan Pembahasan menyajikan temuan penelitian yang diperoleh dari proses 
analisis data, baik secara kualitatif maupun kuantitatif, kemudian diikuti dengan interpretasi dan 
diskusi yang mengaitkannya dengan teori serta hasil penelitian terdahulu. Hasil penelitian 
disampaikan secara runtut sesuai tujuan atau fokus penelitian, tanpa mengulang isi 
pendahuluan maupun kesimpulan. Untuk penelitian kuantitatif, hasil dapat disajikan melalui 
uraian statistik deskriptif dan inferensial, seperti hasil uji validitas, reliabilitas, regresi, korelasi, 
atau analisis jalur. Untuk penelitian kualitatif, hasil dapat berupa temuan tematik, pola-pola 
makna, atau kutipan langsung dari informan yang mendukung deskripsi analisis. Setiap hasil 
yang ditampilkan harus dijelaskan secara singkat dan jelas sebelum diinterpretasikan lebih 
lanjut. 

Bagian diskusi atau analisis berfungsi untuk menafsirkan dan menjelaskan makna dari 
temuan penelitian, bukan sekadar menyebutkan hasil. Penulis perlu mengaitkan hasil yang 
diperoleh dengan teori, konsep, atau hasil penelitian sebelumnya, menunjukkan persamaan dan 
perbedaan temuan, serta menjelaskan penyebab atau implikasi dari hasil tersebut. Diskusi juga 
harus menonjolkan aspek kebaruan (novelty) dan kontribusi ilmiah yang diberikan oleh 
penelitian terhadap pengembangan ilmu pengetahuan atau praktik di lapangan. 

Dalam penyajiannya, tabel, gambar, atau grafik dapat digunakan untuk memperjelas hasil 
dan mendukung penjelasan. Judul tabel ditulis di bagian atas dengan format:​
Table 1. Judul tabel (11 pt, bold), sedangkan isi tabel menggunakan Segoe UI 10–11 pt tanpa garis 
vertikal. Sumber tabel ditulis di bawah tabel dalam font 10 pt italic, misalnya Sumber: Data 
diolah (2025). Gambar atau grafik diberi judul di bagian bawah dengan format Gambar 1. Judul 
gambar (11 pt italic) dan resolusi minimal 300 dpi.  



Table 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien (β) t-Statistik Sig. 

X1 0.432 3.215 0.002 

X2 0.278 2.109 0.037 

X3 0.195 1.854 0.068 

Constant 1.024 — — 

R² = 0.687    

Sumber: Data diolah penulis (2025) 

Gambar 1. Manuskrip Babad Jayalengkara 

 

Sumber: Kompas.com 

Jika penelitian menggunakan persamaan atau model matematis, penulis dapat 
menuliskannya di tengah teks dan memberi nomor urut dengan keterangan variabel disertakan 
di bawahnya. Misalnya: 
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Keseluruhan bagian ini harus disusun secara sistematis, dimulai dari penyajian hasil, 
dilanjutkan dengan analisis dan pembahasan, serta diakhiri dengan penegasan makna temuan 
dalam konteks teori dan penelitian sebelumnya. Bagian ini menjadi inti artikel ilmiah karena 
menunjukkan sejauh mana penulis mampu menafsirkan hasil secara kritis dan memberikan 
kontribusi ilmiah yang nyata. 

KESIMPULAN 
Kesimpulan berisi ringkasan hasil penelitian yang ditulis secara singkat, jelas, dan padat 

dalam bentuk paragraf naratif tanpa menggunakan penomoran. Kesimpulan harus 
menunjukkan jawaban terhadap tujuan penelitian, menegaskan kontribusi ilmiah dan kebaruan 
temuan, serta menjelaskan implikasi teoritis dan praktis yang dihasilkan (bukan pengulangan 
pembahasan). Pada bagian ini juga dapat disertakan rekomendasi untuk penelitian lanjutan atau 
penerapan hasil penelitian di lapangan, sesuai dengan konteks studi yang dilakukan. 

DAFTAR PUSTAKA 
Bagian Daftar Pustaka memuat seluruh sumber yang dirujuk dalam naskah, disusun 

secara alfabetis berdasarkan nama penulis pertama, dan hanya mencantumkan referensi yang 



benar-benar digunakan di dalam artikel. Penulisan mengikuti gaya sitasi APA (American 
Psychological Association) edisi ke-7 (APA 7th Edition). Penulis dianjurkan menggunakan 
perangkat manajemen referensi seperti Mendeley, EndNote, atau Zotero untuk menjaga 
konsistensi format dan memudahkan pengelolaan sitasi, misalnya (Carlson, 2008), (Lele & 
Kumorotomo, 2021), (Hamzah et al., 2014), (Hafsari, 2018). 

Sebagai panduan umum, minimal 80% sumber pustaka harus berasal dari artikel jurnal 
nasional atau internasional (sumber primer) yang diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir, 
sedangkan sisanya dapat berupa buku, prosiding, atau laporan lembaga resmi. 
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